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Abstract 
 

Education is the main thing in education, this article reviews the impact of the 

education model at MA Raudlatul Musthofa, which implements class management with 

gender separation. This excellent program aims to improve students' spiritual, moral, and 

academic dimensions. The study observed that by segregating students based on gender 

and integrating the values of Islamic manners, the school seeks to create a holistic 

learning environment. This research explores the implementation of this educational 

model with a focus on the impact on students' behavior, learning spirit, and character. 

The research method used is descriptive qualitative with a case study approach, 

involving participatory observation and interviews with relevant stakeholders. The 

results show that the program is successful in improving discipline, flexibility in 

learning. Gender separation affects especially students' communication patterns with the 

opposite sex, but the approach brings a great positive impact to the family and the world 

of education. 
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Abstrak  

 

Pendidikan merupakan hal utama  dalam Pendidikan, Artikel ini mengulas dampak model 

pendidikan di MA Raudlatul Musthofa, yang melaksanakan menejemen kelas dengan 

pemisahan gender. Program unggulan ini, , bertujuan meningkatkan dimensi spiritual, 

moral, dan akademik siswa. Pada Penelitian ini diamatinya memisahkan siswa 

berdasarkan jenis kelamin dan mengintegrasikan nilai-nilai adab Islam, sekolah ini 

berupaya menciptakan lingkungan belajar holistik. Penelitian ini menggali implementasi 

model pendidikan tersebut dengan fokus pada dampak terhadap perilaku, semangat 

belajar, dan karakter siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif 

dengan pendekatan studi kasus, melibatkan observasi partisipatif dan wawancara dengan 

stakeholder terkait. Hasil menunjukkan bahwa program ini berhasil dalam meningkatkan 

kedisiplinan, keluasaan dalam belajar. Pemisahan gender mempengaruhi terutama pola 

komunikasi siswa dengan lawan jenis, namun pendekatan membawa dampak positif yang 

besar untuk keluarga dan dunia pendidikan.  

 

Kata Kunci: Pendidikan, Pemisahan, Gender 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan satu elemen penting dalam kehidupan manusia. Ia hadir 

sebagai upaya untuk dapat mengembangkan budi pekerti luhur, mengaktifkan pikiran, 

menguatkan jasmani demi mewujudkan fitrahnya sebagai manusia. Pentingnya 

pendidikan juga agar manusia tidak terjerembab kelamnya kebodohan dan demi dapat 

menyemai kebermanfaatan seluas-luasnya pada bumi. Mengingat begitu pentingnya 

pendidikan, tidak pelak bahwa baik laki-laki maupun perempuan dengan bagaimana pun 

kondisinya, berhak mengenyam pendidikan setinggi-tingginya. (Dini, 2021) 

Model satu ini sebenarnya masih menjadi perdebatan hangat di kalangan 

masyarakat. Bagi yang tidak setuju beranggapan bahwa model segregasi gender dalam 

pendidikan tanpa disadari dapat membentuk hubungan yang kaku antara laki-laki dan 

perempuan. Padahal, dalam kehidupan bermasyarakat laki-laki dan perempuan senantiasa 

membutuhkan satu sama lain dan hidup berkesalingan. Seyogyanya, laki-laki dan 

perempuan mampu bertumbuh dengan baik dan berkompetisi dengan sehat serta hadirnya 

segregasi gender ini dapat membatasi ruang ekspresi mereka.  (Dini, 2021) 

Melihat realitas yang demikian, pendidikan semestinya mampu menghadirkan 

nuansa setara yang memberikan ruang seluas-luasnya tanpa pandang gender. Pendidikan 

berbasis responsif gender menjadi salah satu cara yang dapat dilakukan. Responsif gender 

dalam pendidikan berarti tidak melakukan pembatasan maupun pembedaan atas 

perempuan dan laki-laki untuk mendapatkan hak mereka memperoleh ilmu. Pembelajaran 

dengan basis responsif gender juga memberikan perhatian yang adil bagi kebutuhan 

khusus laki-laki dan perempuan (Wibowo, 2010).  

Sebagai contoh implementasi, di MA Raudlatul Musthofa menerapkan 

pendekatan pendidikan yang tidak hanya memisahkan siswa berdasarkan jenis kelamin, 

tetapi juga mengintegrasikan nilai-nilai adab Islam dalam proses pembelajaran. 

Tujuannya adalah menciptakan lingkungan belajar kondusif secara akademik, 

mendukung pertumbuhan karakter, dan memperkuat nilai-nilai moral (Muafiah, 2018). 

Dengan menggabungkan pemisahan gender dan pendekatan adab, seperti kurikulum di 

pesantren, sekolah ini berusaha menciptakan lingkungan pendidikan yang holistik (Izzah 

& Hanip, 2018). Pendidikan holistik ini merupakan pendidikan yang secara istimewa 

memperlakukan para siswa untuk mengembangkan seluruh kemampuannya, baik dari sisi 

intelektual, fisik, emosinal, spiriyual, estitika, dan sosial (Muhammad Anas Ma`arif & 

Ibnu Rusydi, 2020).  

Pada penelitian ini terdapat beberapa masalah yang perlu diteliti lebih lanjut pada 

program unggulan di MA Raudlatul Musthofa. Pertama, bagaimana implementasi model 

ini mempengaruhi perilaku, semangat belajar, dan karakter siswa perlu dianalisis secara 

mendalam. Kedua, apa dampak positif dan tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaan 

program unggulan yang mengutamakan pemisahan kelas berdasarkan gender dan 

pendekatan adab di lingkungan sekolah. Terakhir, bagaimana memahami dampak jangka 

panjangnya dalam membentuk karakter dan perkembangan siswa di MA Raudlatul 

Musthofa (Sari Gasi & Aulya, 2022).  

Penelitian ini bertujuan mengungkap dampak model pendidikan yang 

mengkombinasikan pemisahan gender dan pendekatan adab, fokus efektivitasnya dalam 

membentuk karakter siswa (Taqiyah, 2016). Harapannya, penelitian ini memberikan 

pandangan lebih jelas tentang kontribusi pendidikan dalam membentuk individu yang 

lebih baik secara moral dan sosial (Tampubolon, 2001).  

 

 



 
 
 
 

 
Jurnal Pendidikan dan Pemikiran Vol 19 No.1 (Mei 2024); E-ISSN : 2686-2387 P-ISSN : 1907-8285 

1337 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan ini adalah metode penelitian 

kualitatif. Metode ini bersifat deskriptif dan menitik beratkan pada analisis terhadap suatu 

fenomena. Sedangkan analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif. Singkatnya, 

merupakan pendekatan analisis yang bertujuan menyajikan gambaran fenomena-

fenomena yang ada, baik yang tengah berlangsung saat ini maupun yang telah berlalu. 

Cenderung menggambarkan suatu fenomena dengan apa adanya melalui telaah secara 

teratur, mengutamakan objektivikasi dan dilakukan secara cermat (Furchan, 2004). 

Fenomena yang hendak ditekankan adalah model segregasi gender dalam pendidikan 

yang masih bisa ditemui di beberapa pesantren maupun sekolah dengan basis agama yang 

kuat. Metode kualitatif deskriptif dipilih untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam 

tentang implementasi Pemisahan Kelas Berdasarkan Gender di MA Raudlatul Musthofa. 

(Sari Gasi & Aulya, 2022). 

Studi kasus dipilih sebagai pendekatan utama karena fokus penelitian adalah pada 

suatu kasus spesifik, yaitu MA Raudlatul Musthofa. Pendekatan ini memungkinkan 

peneliti untuk menggali detail implementasi model pendidikan tersebut dalam konteks 

yang konkrit dan menyeluruh. Data akan dikumpulkan melalui observasi partisipatif, 

serta wawancara dengan stakeholder terkait seperti siswa, guru, dan staf sekolah 

(Mujtahid, 2017).  

Prosedur analisis data akan dilakukan dengan pendekatan induktif, analisis data 

akan melibatkan penyusunan pola temuan, pengelompokan temuan-temuan tersebut, dan 

pembentukan kesimpulan yang menggambarkan karakteristik dan dampak dari 

Pendekatan Adab dan Pemisahan Kelas Berdasarkan Gender di sekolah tersebut (Kasim 

& Fadillah Manso, 2021). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Pada setiap gambar harus diberikan keterangan di bawah gambar. Keterangan 

pada tabel diberikan di atas tabel. Program unggulan di MA Raudlatul Musthofa 
tahun 2006 memegang peranan sentral dalam mengubah lanskap pendidikan 
mereka secara signifikan. Dengan penuh dedikasi, sekolah memutuskan untuk 
memfokuskan program ini pada siswa dari keluarga menengah ke atas yang 
belum menunjukkan semangat belajar memadai. Langkah ini terbukti sebagai 
langkah ambisius yang mencerminkan komitmen sekolah untuk memberikan 
pendidikan berkualitas tinggi dan holistik. Sebagai langkah proaktif, sekolah ingin 
tidak hanya mencetak siswa yang cerdas secara akademis tetapi juga 
membentuk karakter yang kuat dan berintegritas. Dua aspek utama program ini 
adalah peningkatan semangat belajar dan pembentukan karakter siswa 
(Akhwan, 2014).  

Melampaui fokus pada prestasi akademis, sekolah ini menciptakan 
lingkungan pendidikan yang memperhatikan perkembangan pribadi siswa di 
berbagai lapisan kehidupan. Hal ini tercermin dalam komitmen mereka untuk 
tidak hanya mencetak siswa yang cerdas secara intelektual tetapi juga individu 
yang memiliki nilai-nilai moral dan etika yang kuat (Purwadhi, 2019). Inisiatif ini 
sejalan dengan pemahaman (Akhwan, 2014) bahwa pendidikan sejati tidak 
hanya mencakup transfer pengetahuan tetapi juga pembentukan karakter yang 
mendasari kehidupan sehari-hari.  

Dengan mengacu pada penelitian oleh (Roviza, 2018), kita dapat melihat 
bahwa sekolah ini dengan bijaksana mengarahkan perhatiannya tidak hanya 
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pada aspek akademis tetapi juga pada pembentukan karakter, menciptakan 
landasan untuk pengembangan pribadi yang holistik. Dengan demikian, program 
unggulan ini bukan hanya tentang meningkatkan hasil ujian siswa tetapi juga 
tentang menciptakan generasi yang siap menghadapi tantangan dunia dengan 
keyakinan dan integritas.  

Inisiatif dan konsep di MA Raudlatul Musthofa tidak hanya mencerminkan 
suatu tindakan pendidikan, tetapi juga menjadi manifestasi dari kesadaran 
mendalam akan kebutuhan dan keanekaragaman siswa. Sekolah dengan bijak 
mengejar langkah strategis untuk mengatasi tantangan yang mungkin dihadapi 
oleh siswa dengan latar belakang sosial yang lebih tinggi. Pemahaman bahwa 
setiap siswa memiliki kebutuhan dan potensi uniknya menjadi dasar bagi 
terciptanya program ini yang mencerminkan upaya sekolah dalam menghormati 
keberagaman karakter dan latar belakang siswa, sejalan dengan pemikiran 
(Mohamad Ali, 2018).  

Lebih dari sekadar meraih prestasi akademis, inisiatif program ini 
memperkaya perjalanan pendidikan dengan menanamkan nilai-nilai karakter dan 
integritas pada setiap siswa, sesuai dengan pandangan (Taqiyah, 2016). Dalam 
pandangan ini, sekolah tidak hanya melihat siswa sebagai penerima informasi 
akademis, tetapi sebagai individu yang akan membentuk masa depan, siap 
menghadapi tantangan kompleks di masa mendatang, sesuai dengan visi yang 
diungkapkan oleh (Purwadhi, 2019).  

Tujuan utama dari program ini adalah menciptakan individu yang bukan 
hanya mahir secara akademis tetapi juga memiliki integritas dan kesiapan 
menghadapi dunia luar. Menurut (Yuliana et al., 2020) dengan memadukan 
pendekatan holistik dalam pembentukan karakter dan pendidikan akademis, 
sekolah ini berusaha menciptakan lingkungan belajar yang menggali potensi dan 
keunikan setiap siswa, sehingga mereka tidak hanya berhasil dalam ujian tetapi 
juga menjadi pribadi yang kokoh. Dengan demikian, program ini bukanlah 
sekadar struktur pendidikan, melainkan fondasi yang kokoh untuk membentuk 
generasi yang berkualitas dan siap menghadapi perubahan zaman.  

Fokus dan aspek utama program termanifestasi melalui langkah strategis 
pemisahan siswa putra dan putri dalam kelas dan lingkungan belajar. Meskipun 
langkah ini dianggap kontroversial, memiliki alasan kuat di baliknya. Pemisahan 
jenis kelamin diakui sebagai langkah strategis untuk menciptakan fokus yang 
lebih kuat pada pembelajaran, sesuai dengan pandangan (Taqiyah, 2016). 
Tujuan utamanya adalah untuk memastikan terciptanya lingkungan belajar yang 
kondusif, di mana siswa dapat sepenuhnya terlibat dalam proses pembelajaran 
tanpa adanya distraksi atau gangguan yang mungkin timbul dari interaksi antar 
jenis kelamin. Program ini tidak hanya mencakup aspek akademis, tetapi juga 
keagamaan (Toriq, 2018). Ibadah solat menjadi fokus penting, diintegrasikan 
sebagai bagian integral dari kehidupan siswa. Pengawasan ketat diterapkan 
untuk memastikan perilaku sesuai dengan norma-norma agama (Azizi, 2020). 
Program ini bertujuan membentuk siswa yang tidak hanya cerdas secara 
akademis, tetapi juga memiliki integritas dan kesadaran spiritual yang kokoh 
(Toriq, 2018). Dengan demikian, program ini bertujuan menciptakan individu 
yang tidak hanya unggul secara akademis tetapi juga memiliki dasar moral dan 
spiritual yang kokoh. Dalam esensi, pemisahan jenis kelamin bukanlah hanya 
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taktik pembelajaran, tetapi juga strategi holistik untuk membentuk karakter siswa 
yang seimbang dan berdaya (Muafiah, 2018). 

Pemisahan kelas dan penekanan pada adab di lingkungan belajar 
menciptakan suasana yang mendukung perkembangan siswa, sejalan dengan 
pandangan (Taqiyah, 2016). Namun, seperti halnya banyak program unggulan, 
tantangan tetap ada. Program ini harus bersaing dengan sekolah lain dan 
menghadapi dinamika internal dan eksternal yang dapat memengaruhi 
kelangsungan dan kualitas program. Tantangan utama yang dihadapi adalah 
menjaga konsistensi dalam menjalankan pemisahan kelas dan pendekatan adab. 
Kunci keberhasilan program ini, seperti yang diakui oleh (Taqiyah, 2016), adalah 
konsistensi dalam menerapkan strategi ini. Sekolah harus tetap responsif 
terhadap perubahan untuk mempertahankan kualitas program (Taqiyah, 2016).  

Ketika program tumbuh dan berkembang, sekolah harus tetap responsif 
terhadap perubahan. Dunia pendidikan terus berubah, dan untuk 
mempertahankan kualitas program, MA Raudlatul Musthofa Surakarta harus 
mampu beradaptasi dengan perubahan tersebut. Menurut Ali bahwa 
responsivitas terhadap perkembangan pendidikan, nilai-nilai masyarakat, dan 
kebutuhan siswa adalah kunci untuk memastikan program tetap relevan dan 
efektif (Mohamad Ali, 2018).  

Dalam mengatasi tantangan ini, sekolah perlu melibatkan para pemangku 
kepentingan, termasuk guru, orang tua siswa, dan komunitas sekitar. Kolaborasi 
ini dapat membantu dalam mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan dan 
merumuskan strategi untuk mengatasi hambatan. Dengan cara ini, program 
unggulan tidak hanya dapat bertahan tetapi juga terus meningkatkan kualitasnya 
seiring waktu (Mohamad Ali, 2018). Pentingnya faktor non-gender dalam prestasi 
akademis siswa di MA Raudlatul Musthofa terlihat dari pemahaman bahwa 
pemisahan kelas berdasarkan gender hanyalah satu aspek dari dinamika 
pembelajaran. Meskipun pemisahan gender dapat memengaruhi interaksi dan 
proses belajar-mengajar, faktor-faktor seperti motivasi, dedikasi, dan dukungan 
keluarga juga memiliki peran krusial dalam menentukan keberhasilan akademis 
(Lutfiwati, 2020). Keberhasilan program unggulan di sekolah ini dapat diukur dari 
peningkatan perilaku siswa, semangat belajar yang terus berkembang, dan 
adanya lingkungan yang mendukung perkembangan holistik siswa (Toriq, 2018). 
Ini menunjukkan bahwa pendekatan program tidak hanya bersifat gender-
specific, melainkan melibatkan elemen-elemen universal yang memengaruhi 
perkembangan siswa secara menyeluruh.  

Tantangan dalam implementasi program tidak dapat diabaikan, termasuk 
evaluasi siswa dan kompleksitas situasi ujian. Meskipun demikian, keberhasilan 
program dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang mendukung 
perkembangan spiritual dan akademis siswa berhasil mengatasi keterbatasan 
tersebut (Faizin & Kusumaningrum, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa 
pendekatan holistik tidak hanya relevan tetapi juga dapat menciptakan dampak 
positif yang besar dalam dunia pendidikan.  
 

KESIMPULAN 

Program unggulan di MA Raudlatul Musthofa tahun 2006 memegang 
peranan sentral dalam mengubah lanskap pendidikan mereka secara signifikan. 
Dengan penuh dedikasi, sekolah memutuskan untuk memfokuskan program ini 
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pada siswa dari keluarga menengah ke atas yang belum menunjukkan semangat 
belajar memadai. Langkah ini terbukti sebagai langkah ambisius yang 
mencerminkan komitmen sekolah untuk memberikan pendidikan berkualitas 
tinggi dan holistik. Sebagai langkah proaktif, sekolah ingin tidak hanya mencetak 
siswa yang cerdas secara akademis tetapi juga membentuk karakter yang kuat 
dan berintegritas. Dua aspek utama program ini adalah peningkatan semangat 
belajar dan pembentukan karakter siswa (Akhwan, 2014). 

Melampaui fokus pada prestasi akademis, sekolah ini menciptakan 
lingkungan pendidikan yang memperhatikan perkembangan pribadi siswa di 
berbagai lapisan kehidupan. Hal ini tercermin dalam komitmen mereka untuk 
tidak hanya mencetak siswa yang cerdas secara intelektual tetapi juga individu 
yang memiliki nilai-nilai moral dan etika yang kuat (Purwadhi, 2019). Inisiatif ini 
sejalan dengan pemahaman (Akhwan, 2014) bahwa pendidikan sejati tidak 
hanya mencakup transfer pengetahuan tetapi juga pembentukan karakter yang 
mendasari kehidupan sehari-hari.  

Dengan mengacu pada penelitian oleh (Roviza, 2018), kita dapat melihat 
bahwa sekolah ini dengan bijaksana mengarahkan perhatiannya tidak hanya 
pada aspek akademis tetapi juga pada pembentukan karakter, menciptakan 
landasan untuk pengembangan pribadi yang holistik. Dengan demikian, program 
unggulan ini bukan hanya tentang meningkatkan hasil ujian siswa tetapi juga 
tentang menciptakan generasi yang siap menghadapi tantangan dunia dengan 
keyakinan dan integritas. 
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